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1.1 [bookmark: _Toc183468683]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk183469146]Manajemen yayasan menjadi kunci keberhasilan lembaga pendidikan dalam pengembangan, baik secara fisik maupun non fisik. Sebuah yayasan diharapkan mampu menjalankan fungsi dan peranannya secara baik sehingga lembaga yang berada di bawah naungannya mampu memberikan kontribusi bagi pertumbuhan pendidikan di Indonesia. Manajemen yayasan menjadi salah satu komponen yang bertanggung jawab terhadap baik buruknya mutu pendidikan yang bernaung dibawah yayasan. Keberhasilan sebuah organisasi dalam hal ini berupa yayasan sangat ditentukan oleh kegiatan manajemen yang berlangsung di organisasi tersebut.
[bookmark: _Hlk183469170][bookmark: _Hlk183469218]Lembaga Pendidikan terdiri dari tiga jenis yaitu pendidikan formal, informal, dan non-formal. Pendidikannonformal adalah aktivitas pendidikan yang terorganisir yang berlangsung sendiri atau sebagai bagian dari kegiatan yang lebih luas di luar sistem formal yang dimaksudkan. Salah satu contoh lembaga pendidikan non-formal yang ada di Indonesia adalah Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). Dalam lembaga pendidikan, termasuk yayasan memiliki peran yang krusial dalam mendukung dan mengelola kegiatan pendidikan. Di dalamnya, guru memainkan peran penting dalam menerapkan kebijakan dan strategi manajemen yayasan untuk mencapai tujuan pendidikan yang komprehensif. Peran guru tidak hanya mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran saja, namun paling utama yakni mendidik atau menanamkan aspek sikap kepada peserta didik. Sikap Profesionalisme seorang guru sangat berkaitan erat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai Pancasila diantaranya Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, dapat diimplementasikan bagi seorang guru dalam kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Hlk183469230]Penerapan nilai-nilai Pancasila membawa manfaat, memastikan bahwa setiap hasil yang dicapai memberikan keuntungan bagi seluruh masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan-perbaikan agar generasi mendatang memiliki akhlak dan karakter yang baik. Kelangsungan hidup negara Indonesia di setiap saat dan waktu memerlukan penerapan nilai-nilai religius Pancasila dan wawasan Pancasila, agar generasi penerus bangsa dapat terus menghayati, mengamalkannya dan nilai-nilai luhur tersebut tetap terjaga oleh masyarakat Indonesia setiap saat.
[bookmark: _Hlk183469266]Dalam konteks ini, Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) sebagai bagian dari pendidikan informal memegang peranan krusial dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM). LKP tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk meningkatkan keterampilan teknis peserta didik tetapi juga sebagai wahana untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika, termasuk nilai-nilai Pancasila. Manajemen yayasan pada LKP memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila diterapkan secara konsisten kepada guru dan peserta didik. Penerapan nilai-nilai Pancasila ini mencakup aspek-aspek seperti gotong royong, keadilan sosial, dan semangat persatuan, yang semuanya merupakan pilar penting dalam membentuk karakter dan integritas individu. 
[bookmark: _Hlk183469297]LPK Ayumi adalah sebuah Lembaga Kursus dan Pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan menjahit di Kabupaten Deli Serdang. Sebagai lembaga yang bergerak di bidang ini, LPK Ayumi menawarkan berbagai program pelatihan yang dirancang untuk membantu peserta menguasai keterampilan menjahit, mulai dari teknik dasar hingga keterampilan tingkat lanjut. Melalui program-programnya, LPK Ayumi tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan menjahit, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.
[bookmark: _Hlk183469314]Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan karakter peserta didik (Komalasari & Saripudin, 2017). Oleh karena itu, manajemen yayasan harus memastikan bahwa program-program pelatihan dan kegiatan di LKP tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila.
Dengan demikian, manajemen yayasan di LKP tidak hanya berperan dalam aspek administratif, tetapi juga dalam pembentukan karakter peserta didik yang beretika dan bermoral. Implementasi nilai-nilai Pancasila secara menyeluruh dalam program pendidikan di LKP akan menghasilkan SDM yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki integritas dan kesadaran sosial yang tinggi, yang sangat penting bagi kemajuan bangsa dan negara (Sudrajat, 2011).




1.2 [bookmark: _Toc183468684]Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi manajemen yayasan dalam mendukung guru untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi?
2. Apakah ada pengawasan dan evaluasi yang dilakukan Yayasan terhadap kinerja guru dalam hal penerapan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi?

1.3 [bookmark: _Toc183468685]Batasan Masalah
Penelitian akan menitikberatkan pada aspek-aspek manajemen yayasan yang terkait dengan dukungan terhadap guru, seperti pelatihan, pengawasan, evaluasi, dan penyediaan sumber daya di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi Deli Serdang.

1.4 [bookmark: _Toc183468686]Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat program pengembagan guru dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi?
2. Sejauh mana yayasan melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja guru dalam mengajarkan nilai-nilai Pancasila?

1.5 [bookmark: _Toc183468687]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk183469334]Penelitian ini bertujuan untuk menilai penerapan nilai-nilai Pancasila di kalangan guru dan peserta didik di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi Deli Serdang.

1.6 [bookmark: _Toc183468688]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana manajemen Yayasan terhadap guru sebagai pendidik dalam pelaksanaannya memberikan nilai-nilai Pancasila di Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi Deli Serdang.
2. Memberikan tambahan referensi dari hasil penelitian sebagai petunjuk atau kebaikan dalam Lembaga Kursus dan Pelatihan Ayumi Deli Serdang.
3. Dapat dijadikan dasar untuk menambah ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan dimasa mendatang.
Anggapan Dasar
Dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam Lembaga Kursus dan Pelatihan, baik kepada guru maupun peserta didik, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang tidak hanya mendukung pengembangan kursus teknis, tetapi juga membentuk individu yang memiliki nilai, norma, dan moral yang kuat. Penerapan nilai-nilai ini akan membantu membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana Lembaga Kursus dan Pelatihan dapat mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila secara menyeluruh, serta dampaknya terhadap perkembangan karakter dan etika peserta didik dalam konteks pendidikan non-formal.

